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ABSTRAK

Desri Sasmita. (2025). Sikap dan Kompetensi Guru terhadap Implementasi
Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Negeri di Sumatera Barat. S2. Tesis.
Program Pendidikan Khusus, Universitas Negeri Padang.

Pendidikan inklusif merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan yang
memberikan kesempatan belajar bagi semua peserta didik tanpa diskriminasi,
termasuk anak berkebutuhan khusus. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
inklusif sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, terutama terkait sikap dan
kompetensinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh sikap dan
kompetensi guru terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah dasar
negeri di Provinsi Sumatera Barat.

Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode deskriptif korelasional.
Populasi penelitian terdiri dari guru-guru di sekolah dasar inklusif di Sumatera
Barat, dengan sampel sebanyak 190 guru dari 139 sekolah yang dipilih secara
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert yang
mencakup tiga variabel utama: sikap guru (Xi), kompetensi guru (X:), dan
penyelenggaraan pendidikan inklusif (Y). Instrumen penelitian telah tervalidasi
dan reliabel. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji korelasi, dan
regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap guru memiliki pengaruh positif
namun tidak signifikan secara statistik terhadap implementasi pendidikan inklusif
(B = 0,0878; p = 0,164). Sebaliknya, kompetensi guru memiliki pengaruh positif
dan signifikan (B = 0,7051; p = 0,001). Secara simultan, sikap dan kompetensi
guru berpengaruh signifikan terhadap implementasi pendidikan inklusif, dengan
nilai R? sebesar 58,9%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir 60% variasi
implementasi pendidikan inklusif dijelaskan oleh kedua variabel tersebut,
sementara faktor-faktor lain seperti dukungan kepemimpinan sekolah, kebijakan,
dan infrastruktur berkontribusi terhadap sisanya.

Temuan ini menekankan bahwa kompetensi profesional merupakan faktor
kunci keberhasilan pendidikan inklusif, sementara sikap positif harus didukung
oleh kompetensi yang memadai agar dapat memberikan dampak yang bermakna.
Oleh karena itu, pengembangan kapasitas guru yang berkelanjutan melalui
pelatihan dan pendampingan sangat penting untuk mewujudkan pendidikan
inklusif yang efektif dan berkeadilan bagi seluruh siswa.

Kata kunci: sikap guru, kompetensi guru, pendidikan inklusif, implementasi



ABSTRACT

Desri Sasmita. (2025). Teachers' Attitudes and Competencies towards the
Implementation of Inclusive Education in Public Elementary Schools in West
Sumatra.S2.Thesis. Special Education Study Program, Universitas Negeri Padang.

Inclusive education is a form of educational service that provides learning
opportunities for all students without discrimination, including children with
special needs. The successful implementation of inclusive education is greatly
influenced by teacher readiness, particularly regarding their attitudes and
competencies. This study aims to examine the influence of teacher attitudes and
competencies on the implementation of inclusive education in public elementary
schools in West Sumatra Province.

This quantitative research used a descriptive correlational method. The
study population consisted of teachers in inclusive elementary schools in West
Sumatra, with a sample of 190 teachers from 139 schools selected using purposive
sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire covering three
main variables: teacher attitudes (Xi), teacher competencies (X2), and
implementation of inclusive education (Y). The research instrument was validated
and found reliable. Data analysis used descriptive statistics, correlation tests, and
multiple linear regression.

The results showed that teacher attitudes had a positive but not statistically
significant influence on the implementation of inclusive education ( = 0.0878; p
= 0.164). In contrast, teacher competence had a positive and significant influence
(B = 0.7051; p = 0.001). Simultaneously, teacher attitudes and competence
significantly influenced the implementation of inclusive education, with an R2
value of 58.9%. This indicates that nearly 60% of the variation in inclusive educa-
tion implementation is explained by these two variables, while other factors such
as school leadership support, policies, and infrastructure contribute to the
remainder.

These findings emphasize that professional competence is a key factor in
the success of inclusive education, while positive attitudes must be supported by
adequate competence to have a meaningful impact. Therefore, continuous teacher
capacity development through training and mentoring is crucial for realizing
effective and equitable inclusive education for all students.

Keywords: teacher attitudes, teacher competence, inclusive education,
implementation
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Puji syukur peneliti haturkan kehadirat ALLAH Subhanahu Wa Ta’alaa
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kemudahan serta kelancaran sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini
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Kebijakan Pendidikan inklusif di Sekolah Dasar Negeri di Sumatera Barat” ini
dengan baik. Shalawat beriring salam kita kirimkan kepada tauladan kita
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Adapun penelitian ini dipaparkan dalam sistematika penyusunan
yang terdiri dari lima Bab, yaitu Bab | berupa Pendahuluan yang berisi latar
belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah penelitian, rumusan
masalah, asumsi penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab Il
berisi kajian pustaka yang berisikan tentang implementasi pendidikan inklusif
dimana hal ini meliputi prinsip pendidikan inkluisf, model pendidikan inklusif,
kebijakan serta praktik pelaksanaan pendidikan inklusif. Selanjutnya sikap
guru terhadap pendidikan inklusif yang membahas tentang teori sikap, dimensi
sikap guru, dan dampak sikap guru terhadap keberhasilan pendidikan inklusif.
Dan poin selanjutnya kompetensi guru terhadap pendidikan inklusif, yang
meliputi defenisi kompetensi guru, dimensi kompetesi guru, dan peran
kompetensi guru dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusif. Pada bab
ini juga akan Peneliti paparkan penelitian yang relevan dengan penelitian ini,
hipotesis penelitian dan kerangka konseptual. Adapun Bab Il berisikan
tentang metodologi penelitian yang berisikan desain penelitian, populasi dan
sampel penelitian, defenisi operasional penelitian, instrument penelitian,
prosedur penelitian, teknik pengumpulan dan teknik analisis data. Bab IV
berisikan hasil penelitian, pembahasan dan keterbatasan penelitian serta
terakhir di Bab V Penutup yang berisikan kesimpulan, implikasi penelitian dan
rekomendasi.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan proposal ini terdapat

banyak kesalahan, kekurangan dan kekeliruan. Oleh karena penulis terbuka
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pembaca dan juga bagi pengembangan pendidikan luar biasa.

Padang, November 2025

Penulis

Desri Sasmita, S. Pd

vii



DAFTAR ISI

UCAPAN TERIMA KASIH ...t I
ABSTRAK ..ttt ene s iv
ABSTRACK ..ottt bttt ettt Y
KATA PENGANTAR ettt e e e eeanna e vi
DAFTAR ISH oottt e e et e e e e anea e viil
DAFTAR TABEL/GAMBAR ..ottt X
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xii
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar BelaKang ..o 1
B. Identifikasi Masalah ... 11
C. Pembatasan Penelitian..........ccccoveiiiiieieieiiseseee e 12
D. RUMUSAN MaSalaN ...........coooiiiiiiiiiieeece e 14
E. ASUMSI PENEIITIAN ...ocveeiieiee e 14
F. Tujuan Penelitian .........cccooviiiiieiece st 16
G. Manfaat PENEITIAN ......ccoiiiiiiiieeee e 16
BAB Il KAJIAN PUSTAKA ..ttt sae e nnaa e nne e 18
AL KaJian PUSEAKA ........ccoiviiiiiiiiiiece e 18
1. Implementasi Pendidikan INKIUSIT..............cccovveiiiiiii e 18
a. Defenisi Implementasi Pendidikan InkKlusif ...............ccccccooviiinnennnn, 18
b. Prinsip Pendidikan INKIUSIT ...t 21
c. Kebijakan Pendidikan INKIUSIT ............cooiiiiiiiincee, 21
d. Aspek-aspek Pendidikan INKIUSIT.............cccoeviiiiiiii i, 22
2. Sikap Guru terhadap Pendidikan InKIUSIT ..., 25
a. Pengertian SIKap ..o 25
b. Dimensi Sikap Guru dalam Pendidikan Inklusif..............c.ccoceoenn, 26
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Guru dalam Pendidikan
INKIUSIT ... 28
d. Dampak Sikap Guru terhadap Keberhasilan Pendidikan Inklusif......31
3. Kompetensi Guru dalam Pendidikan InKIUSIf............cccooviiviiiiiiinenee 34
a. Defenisi KOMPELENST GUIU........coiiieiiiiiiieseeiesie e 34

viii



b. Dimensi Kompetensi Guru dalam Pendidikan Inklusif ..................... 35
c. Peran Kompetensi Guru dalam Meningkatkan Pendidikan Inklusif..37

B. Penelitian yang ReleVaN..........cccccv o 39
ORI o 1100 (1] USSR 42
D. Kerangka Konseptual ..o 44
BAB 111 METODE PENELITIAN .ooiiii e 46
A. Desain Penelitian .........ccocoiiiiiiiieieies s 46
B. Populasi dan Sampel Penelitian ...........cccooeiieiiiiiiicie e 46
C. Instrumen PENelItian .........cccooeiiiiiee e 60
D. Defenisi Operasional Variabel ... 65
E. Teknik Pengumpulan Data...........ccccceiveiiiieiieiece e 67
F. Teknik Analisis Data..........cccvveierieienieiesiesieseseeeee e 71
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ... 92
AL TeMUAN HASI ..ot nneas 92
1. Deskripsi Responden Penelitian...........cccocveviiiieieeieiie e 93
2. Deskripsi Statistik Variabel..............ccccoiiiiiiiiiiicie e 94
3. Uji Prasyarat ANaliSIS.........ccooiiiiiiiiiieie s 105
4, Pengujian HIPOTESIS.......coi it 109
B. HaSil PeNelitian ........ccooviiiiiiiieiceeee s 112
C. PemMbDaNASAN......c.eiiiee e 117
D. Keterbatasan Penelitian ............cccocvoiiiieiiiie i 122
BAB V PENUTUP ...ttt e 124
AL KESIMPUIAN ..o 124
B. Implikasi Penelitian...........cccooiiiiiiiii e 127
ORI B =] (0] 1= o Fo SR 128
DAFTAR PUST AKA ettt srae e e e e e anee e 131
LAMPIRAN ...ttt ettt s et et e st tesr e s seebe st eneere s 135



DAFTAR GAMBAR/TABEL

Tabel 2.1 Indikator Implementasi Pendidikan INKIUSIT ............ccoocoiiiiiiiinieniinn, 24
Tabel 2.2 Penelitian yang REIEVAN ..........ccoiiiiiieee e 39
Tabe/ 2.3 Hipotesis PENEIILIAN .........c.coveiiiieiiece e 44
Gambar 2.1 Kerangka KonSeptual ............ccoveiiiiieiiieiicic e 45
Tabel 3.1 Populasi PeNelitian ... 49
Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian .........ccccooveiiiiiiieiiee e 55
Tabel 3.3 Responden Penelitian...........ccooveviieiiiie e 59
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Sikap Guru terhadap Pendidikan Inklusif.................. 61
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Guru terhadap Pendidikan Inklusif........ 62
Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Implementasi Pendidikan InKIusif ...............ccccoee. 64
Tabel 3.7 Penskoran Penilaian .........cccccovviieiieiiiie e 65
Tabel 3.8 Interpretasi Realibilitas INStrUMEN ...........cccooviiiiiieeiecc e, 73
Tabel 3.9 Hasil Validitas X" Sikap Guru terhadap Pendidikan Inklusif .................... 76
Tabel 3.10 Hasil Validitas X* Kompetensi Guru terhadap Pendidikan Inklusif ....... 77
Tabel 3.11 Hasil Validitas Y Implementasi Pendidikan Inklusif.................cccccoene. 79
Tabel 3.12 Hasil Realibilitas X* Sikap Guru terhadap Pendidikan Inklusif............... 81
Tabel 3.13 Hasil Realibilitas X? Kompetensi Guru terhadap Pendidikan Inklusif ....82
Tabel 3.14 Hasil Realibilitas Y Implementasi Pendidikan Inklusif........................... 83
Tabel 3.15 Batas INTEIVAL .........coooiiieiiecece e 84
Tabel 3.16 Tingkat Capaian Responden (TCR).......cccovvivieieeii e 87
Tabel 3.17 Hasil Uji Realibilitas Variabel ............cccooveiiiiiiiicee e, 88
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ............c.ccccoeeveienen. 93
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdaasrkan Lama Mengajar.............c.ccccveeeneen. 94
Tabel 4.3 Deskrispsi Data Statistik Sikap GUIU.........ccceeviiiiiiiiciie e, 95
Tabel 4.4 Kategori Uji TCR (Test Capaian Responden) .........cccccceevveviecieesiecnnnnn, 96
Tabel 4.5 Deskrispsi Data Statistik Kompetensi GUIU..........cccooerereiiicnenicieeen, 97
Tabel 4.6 Deskrispsi Data Statistik Implementasi Pendidikan Inklusif..................... 98
Tabel 4.7 Uji TCR (Test Capaian Responden) Sikap GUIU.........ccooceeverieneeiciennnnn. 100
Tabel 4.8 Uji TCR (Test Capaian Responden) Kompetensi GUIU.............ccccceevenen. 103

Tabel 4.9 Uji TCR (Test Capaian Responden) Impelemntasi Pendidikan Inklusif..104



Gambar 4.1 Hasil Uji Nromalitas ..........cccooeoeiiniiiiiieeeee e 106

Gambar 4.2 Hasil Uji MUItIKOIENIAITEAS..........cceviiiiiiicieeeee e 107
Gambar 4.3 hasil Uji HEterogenitas ..........ccvveveiieiiieii e e 107
Gambar 4.4 Hasil Uji Autokorelasional.............cccoccevviiiiiiiiiic e 108
Tabel 4.10 Uji KelayaKan ... 110
JLIE: L0 IR 5 ] R ST OUPR PSR 110

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 KiSi-KiSi PENEHTIAN ........ccooiiiiiiiiiiic s 135
Lampiran 2 Kuisioner PeNelitian ..........coooieiiiiiiiiieeeee s 137
Lampiran 3 Tabulasi Data Uji Coba Variabel X' Sikap GUIU ........ccovvevvverreernd 145
Lampiran 4 Tabulasi Data Uji Coba Variabel X* Kompetensi GUIU .............cc.......... 147
Lampiran 5 Tabulasi Data Uji Coba Variabel Y Implementasi Pendidikan Inklusif.149
Lampiran 6 Uji Realibilitas Variabel X* SIkap GUIU..........c..ccooevveeveinvernrnrienreerinneon. 151
Lampiran 7 Uji Realibilitas Variabel X? KOMPetensi GUIU............ocooevverrrerennend 152
Lampiran 8 Uji Realibilitas Variabel Y Implementasi Pendidikan Inklusif.............. 153
Lampiran 9 Tabulasi Data Penelitian Variabel X' Sikap GUIU...........cc.ccccovererremrennnne. 154
Lampiran 10 Tabulasi Data Penelitian Variabel X* Kompetensi Guru...................... 168
Lampiran 11 Tabulasi Data Variabel Y Implementasi Pendidikan Inklusif.............. 182
Lampiran 12 Hasil Uji Deskripstif Statistik Variabel ............c.cccoceviiiiiniic e 196
Lampiran 13 Uji Prasayarat ANaliSiS .........cccvivieiieiiiiieieeie s 198
Lampiran 14 Hasil Uji Hipotesis Penelitian ............cccooviiiiiiiinceeeeeeees 199
Lampiran 15 Lembar Validasi Instrumen Penelitian ..., 203
Lampiran 16 Surat Validasi INStrUMEeN ..........cccooveiiiiciieie e 212
Lampiran 17 Surat Pesrsetujaun SemINar ...........cccoveieieereeiese e 222
Lampiran 18 Surat Persetujuan Seminar Hasil ...........ccooooviiiiiinenciecceceeees 223
Lampiran 19 Surat Pesertujuan Komprehensif ... 224
Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian..............cccooveviiieiieii i 225
Lampiran 21 Biodata PenUIIS...........coveiiiiiicicee e 226
Lampiran 22 Hasil Turnitin (P1agiasi) ........cccooeveiiiiiiiiiiieeeee s 227

xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan inklusif telah menjadi fokus utama dalam reformasi
sistem pendidikan di banyak negara, termasuk Indonesia. Pendidikan
inklusif bertujuan membuka akses belajar yang setara bagi seluruh anak,
tanpa memandang perbedaan fisik, intelektual, sosial, emosional, atau
latar belakang lainnya (Slee, 2018). UNESCO (2009) menegaskan
pendidikan inklusif sebagai proses penguatan sistem pendidikan untuk
menjangkau semua peserta didik. Konsep ini menekankan prinsip
keadilan, penerimaan keberagaman, dan penghormatan terhadap hak asasi
manusia dalam pendidikan (Artha et al., 2024).

Pendidikan inklusif juga berperan penting dalam membentuk
lingkungan sosial yang mendukung toleransi, penghargaan perbedaan,
dan pengembangan potensi setiap individu (Ainscow, 2021). Di
Indonesia, amanat pendidikan inklusif terdapat dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mene-
gaskan pentingnya pendidikan yang adil dan merata bagi seluruh anak,
termasuk ABK (Depdiknas, 2003). Pelaksanaan pendidikan inklusif di
Indonesia diperkuat dengan Permendiknas No. 70 Tahun 2009 yang
mengatur layanan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus di

lingkungan sekolah reguler (Kemdikbud, 2022).



Implementasi pendidikan inklusif dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling terkait dan menentukan keberhasilan pelaksanaannya di
sekolah. Faktor utama yang berperan adalah kebijakan dan regulasi
pemerintah yang jelas dan konsisten sebagai payung hukum
penyelenggaraan pendidikan inklusif (Kemendikbud, 2022). Selain
itu, infrastruktur dan fasilitas yang mendukung seperti aksesibilitas
bangunan, alat bantu pendidikan, dan teknologi bantu menjadi syarat
penting agar proses belajar mengajar dapat berlangsung efektif
(Nisak, 2018). Faktor sumber daya manusia, khususnya kesiapan dan
kompetensi guru, juga sangat penting dalam melaksanakan
pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa
beragam kemampuan (Jannah et al., 2024). Keterlibatan aktif orang
tua dan dukungan masyarakat turut memperkuat keberhasilan
pendidikan inklusif dengan menciptakan lingkungan sosial yang
positif serta menghilangkan stigma terhadap anak berkebutuhan
khusus (Firdausy et al., 2025). Seluruh faktor ini harus saling men-
dukung agar pendidikan inklusif dapat dilaksanakan secara optimal
dan berkelanjutan.

Di antara berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi pendidikan inklusif, sikap dan kompetensi guru
menduduki posisi yang sangat strategis. Guru sebagai pelaksana
langsung di kelas memiliki peran sentral dalam menciptakan

lingkungan belajar yang inklusif, ramah, dan mendukung



keberagaman peserta didik (Kemendikbud, 2022). Sikap guru yang
terbuka, menerima, dan proaktif sangat menentukan suasana kelas
serta interaksi sosial yang membangun rasa diterima bagi anak
berkebutuhan khusus (Avramidis & Norwich, 2003). Tanpa sikap
positif tersebut, upaya pendidikan inklusif dapat terhambat meskipun
kondisi fisik dan kebijakan mendukung.

Namun, dalam implementasinya di sekolah dasar negeri di
Sumatera Barat, pendidikan inklusif menghadapi berbagai tantangan.
Salah satu aspek yang krusial adalah sikap guru terhadap
keberagaman siswa. Sikap guru merupakan kumpulan persepsi, nilai
dan emosi yang mempengaruhi respon mereka terhadap siswa inklusif
selama proses pembelajaran (Slee, 2018). Studi menunjukkan bahwa
sikap guru yang positif menjadi landasan utama keberhasilan
pendidikan inklusif karena guru yang terbuka dan empatik cenderung
mampu menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan mendukung
keberhasilan siswa ABK (De Boer et al., 2012). Sebaliknya, sikap
negatif atau resistensi dapat menghambat proses pembelajaran dan
perkembangan siswa inklusif (Salurante & Yuliana, 2021).

Selain itu, kompetensi guru yang meliputi aspek pedagogik, sosial,
profesional, dan kepribadian menjadi modal utama untuk menjalankan
strategi pembelajaran yang efektif dan adaptif sesuai kebutuhan siswa
(Iskandar et al., 2023). Kemampuan guru dalam menerapkan

pendekatan pembelajaran yang diferensiasi, melakukan asesmen yang



valid, serta berkomunikasi dengan siswa dan orang tua menjadi kunci
sukses pendidikan inklusif (Musyfira, 2021). Oleh karena itu
peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan dan pendampingan
khusus menjadi kebutuhan mendesak bagi keinginan pendidikan
inklusif di Indonesia, khususnya di daerah seperti Sumatera Barat
yang sedang dalam proses pengembangan (Putro et al., 2023).

Sikap guru dan kompetensi guru merupakan dua faktor internal
yang sangat krusial dan saling terkait dalam keberhasilan implementa-
si pendidikan inklusif di sekolah dasar. Sikap guru yang positif
mencerminkan keterbukaan, penerimaan, dan empati terhadap
keberagaman siswa, yang membentuk fondasi psikologis dan sosial
untuk menciptakan lingkungan belajar inklusif yang suportif dan
kondusif (Kurniawati et al., 2014). Tanpa sikap yang mendukung,
guru sulit untuk beradaptasi dan menjalankan pembelajaran yang
responsif terhadap kebutuhan anak berkebutuhan khusus (ABK).

Kompetensi guru melengkapi sikap tersebut dengan kemampuan
teknis dan profesional, termasuk keterampilan merancang
pembelajaran diferensiasi, mengadaptasi strategi pengajaran, serta
berkomunikasi efektif dengan siswa beragam kemampuan (Subarni &
Iskandar, 2023). Guru yang memiliki kedua aspek ini secara simultan
akan mampu menjalankan fungsi sebagai fasilitator pembelajaran
inklusif, mengelola kelas inklusif dengan baik, serta mendukung

perkembangan holistik semua siswa. Dalam pengembangan



pendidikan inklusif di Sumatera Barat, sikap dan kompetensi guru
menjadi benang merah yang menjembatani kebijakan dan praktik di
lapangan. Meskipun kebijakan sudah mendukung, keberhasilan
pelaksanaan sangat bergantung pada kesiapan guru secara mental dan
keahlian profesional mereka (Dinas Pendidikan Sumbar, 2025).

Di Sumatera Barat, pengembangan pendidikan inklusif
mendapatkan perhatian khusus sejak tahun 2013 dengan peningkatan
jumlah sekolah inklusif dan peserta didik ABK. Implementasi
pendidikan inklusif di Sumatera Barat telah dilaksanakan, namun
masih terbatas pada beberapa kabupaten/kota saja. Hal ini disebabkan
belum adanya aturan dari Provinsi Sumatera Barat yang membahas
secara menyeluruh mengenai pendidikan inklusif (Damri et al., 2023).
Meskipun demikian, pendidikan inklusif dianggap sebagai hak dasar
seluruh anak Indonesia, sehingga diharapkan sekolah-sekolah di
Sumatera Barat dapat menjadi pelopor pendidikan yang ramah,
terbuka, dan tanpa diskriminasi Tahun 2025 mencatat terdapat 12.580
anak berkebutuhan khusus dengan Kota Padang sebagai pusat wilayah
dengan jumlah ABK terbanyak, didukung oleh 243 sekolah inklusif di
provinsi tersebut (Dinas Pendidikan Sumatera Barat, 2025).
Pemerintah daerah bersama institusi pendidikan, seperti Universitas
Negeri Padang, aktif menjalankan pelatihan dan program peningkatan
kompetensi guru di bidang pendidikan inklusif. Selain itu komunitas

lokal juga berperan dalam mengurangi stigma sosial terhadap ABK



melalui kampanye dan seminar edukasi (Komunitas Solok, 2025).
Meski demikian, tantangan muncul dalam bentuk kesiapan mental
dan kompetensi sebagian guru masih belum optimal dalam menerima
keberagaman siswa, sehingga perlu dukungan berkelanjutan
(Asriningtyas et al., 2024).

Meskipun terdapat dukungan kebijakan dan program, masih ter-
dapat kendala operasional dan sosial di lapangan. Faktor guru internal,
yaitu sikap dan kompetensi, menjadi kunci utama keberhasilan
implementasi pendidikan (Musyfira, 2021). Sikap guru yang positif
dan terbuka sangat mempengaruhi iklim belajar yang inklusif. Namun,
masih terdapat guru yang belum siap secara mental maupun
kompetensi dalam menerima keberagaman siswa (Asriningtyas et al.,
2024).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti peran penting
guru dalam pendidikan inklusif, terutama pada aspek sikap dan
kompetensi mereka. Melati et al., (2024) melalui systematic literature
review menemukan bahwa kompetensi pedagogik guru PAUD inklusi
sudah cukup baik, namun diperlukan peningkatan dalam penerapan
metode pengajaran yang variatif serta pemahaman yang lebih
mendalam terhadap karakteristik anak berkebutuhan khusus (ABK).
Anggun et al., (2024) menggunakan metode kualitatif deskriptif dan
menegaskan perlunya pelatihan khusus untuk meningkatkan

kompetensi guru dalam lingkungan sekolah inklusif. Zainuddin et al.,



(2025) dalam review literatur sistematis menjelaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran inklusif sangat bergantung pada kesiapan
guru dari segi kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian, serta sikap inklusif mereka. Penelitian Jamiin (2019)
dengan pendekatan kualitatif fenomenologi menyatakan guru mampu
menerapkan strategi penempatan dan identifikasi siswa ABK
meskipun dengan pendampingan terbatas.

Selain itu, studi Sari et al., (2023) menunjukkan pelatihan
kompetensi guru sangat efektif dalam menurunkan tingkat burnout
sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam pendidikan
inklusif. Penelitian Jamin (2018) dengan action research juga
mengaskan bahwa peningkatan kompetensi profesional guru ber-
kontribusi signifikan pada kualitas pendidikan inklusif. Dari perspek-
tif sikap, Supriyanto (2019) melakukan kajian literatur yang menun-
jukkan bahwa mayoritas guru memiliki sikap positif terhadap pen-
didikan inklusif, namun sikap tersebut sangat dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti. Penelitian
kuantitatif oleh Gulsum (2023) menambahkan bahwa sikap dan efi-
kasi diri guru berdampak langsung pada perilaku manajemen kelas
inklusif. Penelitian lain dari Vantieghem et al., (2023) mengem-
bangkan instrumen pengukuran kompetensi guru dengan foku pada
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan efikasi profesional, yang

semakin memperkaya landasan teoritis kajian kompetensi guru



inklusi.

Meski banyak penelitian menunjukkan perkembangan positif,
kajian empiris yang menggali secara simultan pengaruh sikap dan
kompetensi guru terhadap implementasi pendidikan inklusif di
Sekolah Dasar Negeri khususnya di Sumatera Barat masih sangat
terbatas. Hal ini menjadi dasar dan urgensi bagi penelitian ini untuk
mengisi kekosongan tersebut dan memberikan rekomendasi praktis
bagi peningkatan kualitas pendidikan inklusif di wilayah tersebut.

Dari jabaran tersebut, kesiapan guru dalam melaksanakan
pendidikan inklusif merupakan faktor kunci yang tidak dapat
diabaikan. Sikap guru yang positif akan mendorong penerimaan
keberagaman siswa dan membentuk iklim kelas yang kondusif bagi
tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus (ABK). Namun, sikap
semata tidak cukup tanpa kompetensi yang memadai, baik kompetensi
pedagogik, sosial, maupun profesional yang berperan dalam
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran inklusif (Forlin et al.,
2010). Terbukti dari berbagai studi bahwa pelatihan dan
pengembangan kompetensi guru efektif dalam meningkatkan
pemahaman, kemampuan, dan sikap positif guru terhadap inklusi.
Sebagai pelaku utama pendidikan di kelas, guru yang memiliki
kesiapan mental dan kompetensi yang baik akan mampu memberikan
respon yang tepat terhadap keberagaman peserta didik sehingga

pendidikan inklusif dapat berjalan efektif (Dewanti, 2018).



Namun, kenyataannya banyak guru masih menghadapi kesulitan
dalam memahami dan menerapkan pendidikan inklusif karena
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan khusus dalam menangani
ABK (Rizqi et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini sangat
penting sebagai upaya untuk mengidentifikasi tingkat sikap dan
kompetensi guru yang berkontribusi langsung terhadap implementasi
pendidikan inklusif, khususnya di Sekolah Dasar Negeri di Sumatera
Barat. Data empiris dari penelitian ini diharapkan menjadi dasar
dalam merancang intervensi berupa pelatihan dan pendampingan yang
efektif, sehingga guru dapat lebih siap secara mental dan profesional
dalam menciptakan proses pembelajaran yang inklusif dan berkualitas
(Musfah, 2012).

Meskipun sudah banyak penelitian mengenai pendidikan inklusif,
khususnya terkait peran guru, terdapat beberapa keterbatasan yang
perlu  mendapatkan perhatian. Penelitian sebelumnya banyak
membahas secara terpisah sikap guru atau kompetensi guru, namun
kajian yang secara simultan mengkaji kedua aspek ini, khususnya
dalam konteks Sekolah Dasar Negeri di wilayah Sumatera Barat,
masih sangat terbatas. Hal ini menjadi tantangan tersendiri mengingat
guru di lapangan kerap menghadapi kesulitan dalam mengelola
keberagaman siswa akibat keterbatasan pengetahuan, keterampilan,
dan dukungan yang memadai (Yuniarti et al., 2019). Oleh karena itu,

penting adanya penelitian yang secara komprehensif menguiji
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hubungan sikap dan kompetensi guru dengan keberhasilan
implementasi pendidikan inklusif sebagai fondasi pengembangan
intervensi yang efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap dan
kompetensi guru terhadap pelaksanaan pendidikan inklusif di Sekolah
Dasar Negeri Sumatera Barat. Fokus penelitian adalah mengukur
tingkat sikap dan kompetensi guru serta melihat kontribusinya
terhadap keberhasilan implementasi pendidikan inklusif di lingkungan
sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis dan teoritis, yaitu sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi
bagi pengambil kebijakan, dinas pendidikan, serta institusi terkait
dalam merancang program pelatihan dan pendampingan guru. Selain
itu, hasil penelitian juga akan memperkaya khasanah literatur pen-
didikan inklusif dengan data empiris yang relevan bagi pengembangan
pendidikan inklusif di daerah dengan kondisi dan karakteristik serupa.
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri di Provinsi Sumatera
Barat yang telah melaksanakan program pendidikan inklusif. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert untuk
mengukur sikap dan kompetensi guru, dan akan diolah menggunakan

regresi berganda.



B.

11

Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka teridentifikasi
beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Penyelenggaraan pendidikan inklusif di Sekolah Dasar Negeri di
Sumatera Barat masih menghadapi berbagai kendala, terutama
terkait kesiapan sikap dan kompetensi guru dalam menerima
keberagaman peserta didik.

2. Sikap sebagian guru terhadap keberagaman siswa inklusif masih
bervariasi, dengan beberapa guru menunjukkan ketidaksiapan atau
resistensi yang dapat menghambat efektivitas pembelajaran
inklusif.

3. Kompetensi guru dalam bidang pendidikan inklusif, termasuk
kemampuan pedagogik, sosial, dan profesional, masih belum
merata, sehingga belum optimal dalam mendukung kebutuhan
belajar siswa ABK.

4. Pelatihan dan pengembangan kompetensi guru inklusif yang
berlangsung di beberapa daerah, termasuk Sumatera Barat, belum
sepenuhnya menjangkau seluruh guru SDN sehingga masih
terdapat kekurangan dalam kesiapan guru menghadapi kelas
inklusif.

5. Kurangnya kajian empiris yang mendalam tentang hubungan antara

sikap dan kompetensi guru dengan implementasi pendidikan
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inklusif di Sekolah Dasar Negeri di Sumatera Barat, yang
menjadikan dasar penting untuk penelitian lebih lanjut.
C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai kontribusi sikap

dan kompetensi guru terhadap implementasi pendidikan inklusif di

Sekolah Dasar Negeri di Sumatera Barat. Pembatasan variabel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Subjek Penelitian : Penelitian ini melibatkan guru Sekolah Dasar
Negeri di Sumatera Barat yang mengimplementasikan pendidikan
inklusif.

2. Variabel Penelitian terdiri atas Variabel Bebas: Sikap Guru
terhadap Pendidikan Inklusif, diukur melalui aspek: a. Kognitif:
pemahaman pentingnya pendidikan inklusif, keyakinan terhadap
potensi peserta didik penyandang disabilitas, persepsi manfaat
pendidikan inklusif. b. Afektif: rasa senang terhadap keberadaan
peserta pendidikan inklusif, kenyamanan dalam interaksi inklusif.
c. Konatif: motivasi mengembangkan diri, kemauan menyesuaikan
pembelajaran, sikap terhadap penempatan peserta didik, dukungan
kolaboratif, dan keyakinan hak belajar setara. Kompetensi Guru
dalam Implementasi Pendidikan Inklusif, diukur melalui aspek:
Pedagogik: pemahaman karakteristik peserta didik, perancangan
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, evaluasi

pembelajaran akomodatif. Sosial: kolaborasi dengan orang tua,
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kolaborasi dengan guru pendamping khusus (GPK), keterbukaan
terhadap masukan. Profesional: kepercayaan diri mengajar,
pengalaman pelatihan, inisiatif pengembangan diri.

. Dan Variabel Terikat: Implementasi Pendidikan Inklusif, diukur
melalui aspek: Kebijakan Sekolah: visi-misi pendidikan inklusif,
kebijakan penerimaan peserta didik penyandang disabilitas. Proses
Pembelajaran: RPP yang mengakomodasi kebutuhan beragam
peserta, proses belajar mengajarkan diferensiasi, pelibatan peserta
mendidik penyandang disabilitas, evaluasi akomodatif. Sumber
Daya: fasilitas fisik aksesibel, sumber belajar yang mendukung,
alat bantu (assistive technology), kolaborasi guru GPK tenaga
pendukung.

. Desain Penelitian: Penggunaan desain kuantitatif dengan
pendekatan korelasional untuk menganalisis hubungan dan
kontribusi  variabel sikap dan kompetensi guru terhadap
implementasi pendidikan inklusif.

Instrumen Penelitian: Angket dengan item positif (favorable) dan
negatif (unfavorable) yang mana instrument ini terdiri atas masing-
masingnya dalam 20 item yang disusun berdasarkan skala Likert
pada aspek-aspek variabel sikap guru terhadap pendidikan inklusif,
kompetensi guru terhadap pendidikan inklusif, dan implementasi

pendidikan inklusif.
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6. Waktu dan Tempat Penelitian: Dilaksanakan pada September
hingga Oktober 2025 di Sekolah Dasar Negeri yang menerapkan
pendidikan inklusif di Sumatera Barat.

7. Responden Penelitian: Guru SDN Negeri yang terlibat langsung
dalam pembelajaran inklusif, dengan teknik pengambilan sampel
yang representatif sesuai karakteristik populasi.

D. Rumusaan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap guru terhadap
implementasi pendidikan inklusif di Sekolah Dasar Negeri di Sumatera
Barat?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru
terhadap implementasi pendidikan inklusif di Sekolah Dasar Negeri di
Sumatera Barat?

3. Apakah sikap dan kompetensi guru secara simultan memberikan
kontribusi  yang signifikan terhadap keberhasilan implementasi
pendidikan inklusif di Sekolah Dasar Negeri di Sumatera Barat?

E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada sejumlah asumsi yang menjadi
pijakan dalam memahami sikap dan kompetensi guru terhadap

implementasi pendidikan inklusif, yaitu:
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1. Sikap guru terhadap pendidikan inklusif berperan penting dalam
keberhasilan terlaksananya pendidikan inklusif di sekolah dasar.
Hal ini sesuai dengan temuan yang menyatakan bahwa sikap dan
pengetahuan guru sangat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan
pendidikan inklusif, di mana sikap positif guru dapat meningkatkan
efikasi dalam mengelola kelas inklusi (Sahna et al., 2024).

2. Kompetensi guru, baik pedagogik, sosial, maupun profesional,
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan pembelajaran inklusif.
Sesuai dengan Kepmendiknas No. 045/U/2002 yang menyatakan
kompetensi guru meliputi berbagai aspek penting yang harus
dikuasai untuk mendukung keberhasilan pembelajaran bagi peserta
didik berkebutuhan khusus (Kepmendiknas No. 045/U/2002).

3. Guru yang memiliki sikap positif dan kompetensi cenderung
mampu menciptakan lingkungan belajar inklusif yang mendukung
perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus. Penelitian
Rosmalina Asriningtyas memperlihatkan bahwa sikap guru yang
baik terhadap pendidikan inklusif berkontribusi pada penerapan
strategi pembelajaran dan modifikasi kurikulum yang tepat
(Asriningtyas et al., 2024).

4. Implementasi pendidikan inklusif di Sekolah Dasar Negeri di
Sumatera Barat masih dapat ditingkatkan dengan memperkuat
sikap dan kompetensi guru. Pengukuran sikap dan kompetensi guru

melalui angket skala Likert dan data pendukung dari observasi
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serta wawancara dapat memberikan gambaran yang valid terkait
faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan pendidikan

inklusif (Aulia, 2016).

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk:

1.

Menganalisis pengaruh atau hubungan antara sikap guru dengan
keberhasilan implementasi pendidikan inklusif di Sekolah Dasar
Negeri di Sumatera Barat.

Menganalisis pengaruh atau hubungan antara kompetensi guru
dengan keberhasilan implementasi pendidikan inklusif di Sekolah
Dasar Negeri di Sumatera Barat.

Mengetahui pengaruh atau hubungan secara simultan antara sikap
dan kompetensi guru terhadap keberhasilan implementasi

pendidikan inklusif di Sekolah Dasar Negeri di Sumatera Barat.

. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori pendidikan inklusif, khususnya terkait peran
sikap dan kompetensi guru dalam keberhasilan pelaksanaannya.
Selain itu, menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang

pendidikan inklusif dan penelitian kuantitatif korelasional.
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2. Manfaat Praktis:

a. Bagi guru: Memberikan gambaran tentang pentingnya sikap
positif dan peningkatan kompetensi dalam menunjang
keberhasilan pendidikan inklusif.

b. Bagi sekolah dan dinas pendidikan: Menjadi bahan
pertimbangan dalam menyusun program pelatihan dan
kebijakan yang berorientasi pada peningkatan kualitas
pendidikan inklusif.

c. Bagi peneliti selanjutnya: Menjadi landasan acuan untuk
penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan luas di bidang

pendidikan inklusif.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Sikap Guru terhadap Pendidikan Inklusif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap guru terhadap
pendidikan inklusif berada pada kategori cukup baik, namun tidak
berpengaruh  signifikan secara  parsial terhadap implementasi
pendidikan inklusif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki
pandangan positif terhadap pentingnya inklusi, sikap tersebut belum
sepenuhnya diikuti oleh tindakan nyata dalam praktik pembelajaran di
kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Avramidis & Norwich
(2022) yang menyatakan bahwa sikap positif tidak selalu berbanding lurus
dengan praktik inklusif, karena masih dipengaruhi oleh faktor seperti
pengetahuan, pelatihan, dan pengalaman langsung dengan anak
berkebutuhan khusus. Adapun solusi yang disarankan ialah: Perlu adanya
pendampingan langsung dan simulasi praktik inklusi di kelas, agar sikap
positif guru dapat terwujud dalam tindakan nyata. Dan workshop reflektif
dapat digunakan untuk membantu guru memahami makna inklusi secara

mendalam dan menginternalisasi nilai-nilainya.

2. Kompetensi Guru terhadap Implementasi Pendidikan Inklusif

Kompetensi guru terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan  terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif. Artinya,

semakin  baik kemampuan guru dalam  aspek pedagogik, sosial,
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profesional, dan kepribadian, semakin efektif guru dalam mengelola
pembelajaran bagi semua siswa termasuk anak berkebutuhan khusus.
Hasil ini konsisten dengan temuan Sukmadinata (2021) dan Mitchell
(2023) yang menegaskan bahwa guru kompeten mampu menyesuaikan
strategi pembelajaran, menciptakan suasana inklusif, serta memberikan
dukungan individual sesuai kebutuhan anak. Solusi yang disarankan ialah
penguatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan (continuous
professional development). Pengembangan modul pembelajaran adaptif
yang mudah diterapkan di sekolah dasar. Dan kolaborasi antar guru umum
dan guru pendamping khusus (GPK) untuk merancang rencana

pembelajaran inklusif.

3. Pengaruh Simultan Sikap dan Kompetensi Guru

Secara simultan, sikap dan kompetensi guru berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan implementasi pendidikan inklusif. Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusif
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh kesiapan
mental dan nilai yang dianut guru. Guru yang memiliki kompetensi tinggi
tetapi tidak disertai sikap positif cenderung mengalami hambatan dalam
menerima dan mendampingi peserta didik berkebutuhan khusus, begitu
pula sebaliknya. Solusi yang disarankan ialah mengintegrasikan pelatihan
kompetensi dan pembinaan sikap inklusif dalam satu program terpadu.

Dan sekolah dapat mengadakan komunitas belajar guru inklusif (inclusive
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learning community) untuk saling berbagi pengalaman dan refleksi praktik

terbaik.

4. Sinergi Sikap dan Kompetensi Guru

Sinergi antara sikap positif dan kompetensi kuat sangat penting
untuk membangun budaya inklusif di sekolah. Kombinasi keduanya
menjadi fondasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang ramah, adil,
dan menghargai keberagaman. Ketika guru mampu menyeimbangkan
antara empati dan keterampilan pedagogik, proses belajar tidak hanya
berjalan efektif, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai sosial positif antar
siswa. Solusi yang disarankan ialah penerapan program mentoring antar
guru, di mana guru berpengalaman dalam inklusi membimbing rekan
sejawat. Dan penghargaan bagi sekolah dan guru yang menunjukkan

praktik inklusif terbaik untuk memotivasi peningkatan kualitas.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi

Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor pendukung berupa
komitmen sekolah dan dukungan manajemen, serta faktor penghambat
seperti  keterbatasan pelatihan dan sumber daya. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa sistem pendukung di tingkat sekolah memiliki
peran strategis dalam menyiapkan guru dan sarana yang inklusif. Solusi
yang disarankan ialah pemerintah daerah dan dinas pendidikan perlu
meningkatkan alokasi sumber daya dan fasilitas pembelajaran inklusif.

Sekolah perlu menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan tinggi atau
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organisasi nonpemerintah yang bergerak di bidang pendidikan inklusif.
Mendorong kebijakan internal sekolah untuk memastikan pelaksanaan

inklusi berjalan berkelanjutan, bukan hanya bersifat formalitas.

Implikasi Penelitian

1. Implikasi bagi Pengembangan Profesional Guru

Hasil penelitian menegaskan pentingnya pengembangan sikap
positif dan kompetensi profesional guru secara berkelanjutan. Institusi
pendidikan dan pelatihan guru perlu merancang program yang tidak
hanya meningkatkan kemampuan teknis tetapi juga membangun
kesadaran dan sikap suportif terhadap pendidikan inklusif. Pelatihan
berbasis praktik nyata dan refleksi diri sangat disarankan untuk

membangun kualitas guru inklusif.

. Implikasi bagi Pengelolaan Sekolah dan Kebijakan Pendidikan

Kepala sekolah dan manajer pendidikan memiliki peran
strategis dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan
inklusif, baik secara struktural maupun budaya organisasi. Kebijakan
internal sekolah harus mendorong kolaborasi guru, memberikan
dukungan sumber daya, serta memfasilitasi pelatihan dan mentoring

berkala untuk meningkatkan kesiapan dan efektivitas guru.
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3. Implikasi bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

Pemerintah pusat maupun daerah perlu mengembangkan
regulasi yang komprehensif dan fleksibel, menyediakan anggaran
memadai, serta sistem monitoring dan evaluasi yang terintegrasi guna
mendukung penyelenggaraan pendidikan inklusif secara merata.
Ketersediaan pelatihan, sumber belajar, dan fasilitas yang sesuai harus

menjadi prioritas dalam mendukung guru dan sekolah.

4. Implikasi bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut
terkait model pelatihan yang efektif dalam meningkatkan sinergi sikap
dan kompetensi guru. Studi longitudinal dan intervensi bisa
memperdalam pemahaman aspek psikologis dan profesional guru

dalam konteks pendidikan inklusif.

C. Rekomendasi Penelitian

1. Pengembangan Program Pelatihan Inklusif

Dianjurkan bagi lembaga pelatihan dan pendidikan untuk
merancang dan mengimplementasikan program pelatihan yang fokus
pada penguatan kompetensi dan sikap guru secara simultan. Program
harus mengintegrasikan teori, praktek lapangan, dan refleksi agar dapat

meningkatkan efektivitas pelatihan dalam konteks pendidikan inklusif.
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2. Pendekatan Mentoring dan Pendampingan Guru

Disarankan agar sekolah dan dinas pendidikan mengembangkan
sistem mentoring dan pendampingan berkala bagi guru yang mengajar di
kelas inklusif. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu guru mengatasi
hambatan praktis serta memperkuat sikap dan kompetensi secara

berkelanjutan.

3. Penelitian Lanjutan Tentang Faktor Psikologis Guru

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mendalami faktor
psikologis seperti self-efficacy, motivasi, dan stres guru dalam konteks
pendidikan inklusif. Penelitian longitudinal dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang perubahan sikap dan kompetensi guru

dari waktu ke waktu.

4. Pengkajian Model Pembelajaran dan Manajemen Sekolah

Universitas dan lembaga penelitian dapat melakukan studi terkait
model pembelajaran inovatif dan manajemen sekolah yang efektif
mendukung penerapan pendidikan inklusif. Fokus penelitian pada

implementasi kebijakan di tingkat sekolah dasar akan sangat bermanfaat.

5. Eksplorasi Faktor Konteks Lokal

Disarankan untuk meneliti faktor-faktor budaya, sosial, dan

ekonomi yang mempengaruhi sikap dan kompetensi guru dalam konteks
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lokal, seperti di Sumatera Barat. Penelitian kualitatif dan campuran dapat

memperkaya pemahaman tentang konteks tersebut.
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